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Abstract: This article seeks to discuss in depth the model of 
networking proselytising conducted by the Asociation of 
Preachers in Localization Area (IDIAL) and the Indonesian 
Ulema Council (MUI) of East Java in attempting to close down 
prostitution practices in East Java. Using a participatory 
approach, this study concluded that the IDIAL-MUI 
networking da'wah model used both structural and cultural 
approaches. The structural approach was carried out by 
building and strengthening power networks, namely 
bureaucracy, politics and the military in the process of closing 
the "localization". Whereas the cultural approach is carried 
out through building networks amongst the social, economic, 
community, and tertiary organization sectors by using da'wah 
bi al-hal. In addition, the da'wah bi al-lisan (verbal) also 
conducted within the cultural approach through preaching 
and creating majlis taklim. 
Abstrak: Artikel ini bertujuan membahas secara mendalam 
model dakwah berjejaring (networking) yang dilakukan Ikatan 
Da’i Area Lokalisasi (IDIAL) dan Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Jawa Timur dalam penutupan lokalisasi prosttusi di 
Jawa Timur. Dengan menggunakan pendekatan partisipatoris, 
studi ini menyimpulkan bahwa model dakwah networking 
IDIAL-MUI Jawa Timur menggunakan pendekatan struktural 
dan kultural. Pendekatan struktural dilakukan dengan cara 
membangun dan menguatkan jaringan kekuasaan, yakni biro-
krasi, politik, dan militer dalam proses penutupan lokalisasi. 
Sedangkan pendekatan kultural dilakukan melalui memba-
ngun jaringan dengan sektor organisasi sosial, ekonomi, 
kemasyarakatan, dan perguruan tinggi dengan menggunakan 
dakwah bi al-hal melalui pendampingan. Selain itu, dakwah 
bi al-lisan juga dilakukan dalam pendekatan kultural ini mela-
lui ceramah dan majlis taklim. 
Kata Kunci: Dakwah networking, model dakwah, pendekatan 
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